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Abstract. The result of interactions that exist in the social environment can form a helping action
that is also called with prosocial behavior. Several factors that can influence -prosocial behavior, two
of them are gratitude and self-compassion. This research intended to seek the correlation between
gratitude, self-compassion, and prosocial behavior among students at the University of Sebelas Maret
Surakarta, who were taken using proportional random sampling, totaling about 380 people. This
research uses the gratitude scale (a=0.897), self-compassion scale (a=0.902), and the prosocial scale
(a 0.885). The results of this study indicate that there is a significant relationship between gratitude
and self-compassion and prosocial behavior. Fvalue of 59.862 (Ftable=1.17, Fcount > Ftable) and (p=
0.00<0.05). The correlation coefficient value of this study is 0.491, that means the strength of the
relationship between gratitude and self-compassion is quite strong. The R square is 0.241, which
means that the contribution of gratitude to self-compassion with prosocial behavior is 24.1%. Based
on pearson’s correlation, there is a significant correlation between gratitude and prosocial behavior
(p=0.000, p<0.05). As for self-compassion, the value (p=0.264, p>0.05) indicates that there is no
significant correlation between self-compassion and prosocial behavior.

Keyword : Gratitude, Prosocial Behavior, Self-Compassion.

Abstrak. Interaksi yang terjalin dalam lingkungan sosial tersebut akan menghasilkan tindakan
tolong-menolong atau yang juga disebut perilaku prososial. Beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku prososial, dua diantaranya yakni syukur dan self-compassion. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara syukur dan self-compassion dengan perilaku prososial pada
mahasiswa di Universitas Sebelas Maret. Subjek penelitian ini mahasiwa Universitas Sebelas
Maret Surakarta yang berjumlah 380 orang yang diambil menggunakan proportional random
sampling. Alat ukur yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah skala syukur (a=0.897), skala
self-compassion (a=0.902), dan skala perilaku prososial (a«=0.885). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara syukur dan self-compassion dengan perilaku prososial.
Hal ini dilihat dari nilai F hitungnya adalah sebesar 59.862 (Ftabel=1.17, Fpiwung>Fbe) dan
(p=0.00<0.05). Nilai koefisien korelasi dari penelitian ini adalah 0.491 yang artinya kekuatan
hubungan antara syukur dan self-compassion dengan perilaku prososial cukup kuat. Nilai R
squarenya adalah 0.241 yang menunjukkan konstribusi syukur dan self-compassion dengan
perilaku prososial sebesar 24,1%. Berdasarkan uji pearson, terdapat hubungan yang signifikan
antara syukur dengan perilaku prososial (p=0.000, p<0.05). Sedangkan self-compassion tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial dilihat dari nilai (p=0.264, p > 0.05).

Kata Kunci : Perilaku Prososial, Self-Compassion, Syukur
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Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk sosial yang tentunya saling membutuhkan satu dengan yang
lain tidak akan bisa terlepas dari orang-orang di sekitarnya. Bagi manusia, segala sesuatu
akan terasa lebih bermakna ketika terhubung dengan orang lain. Interaksi yang terjalin
dalam lingkungan sosial tersebut akan menghasilkan tindakan yang dalam istilah psikologi
disebut perilaku prososial. Salah satu tindakan sederhana dari perilaku prososial ini adalah
tolong-menolong. Tindakan menolong ini dilakukan tidak hanya kepada orang-orang yang
telah dikenal, melainkan juga pada orang asing. Bahkan, dalam melakukan perilaku
prososial, seorang penolong terkadang harus menanggung risiko dalam melakukan
tindakan menolongnya.

Tanpa adanya tolong-menolong, manusia akan menghadapi lebih banyak tekanan
sehingga menurunkan tingkat kebahagiaan (Khanna, Sharma, Chauhan, dan Pregyendu,
2017). Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa perilaku menolong berhubungan positif
dengan kebahagiaan. Orang yang lebih suka menolong akan lebih bahagia dibandingkan
dengan orang yang enggan menolong.

Perilaku prososial juga dapat mendatangkan berbagai manfaat, di antaranya adalah
meningkatkan kesejahteraan psikologis (Setyawaty, 2015). Keuntungan lain yang
didapatkan dengan adanya perilaku prososial adalah keuntungan di bidang industri. Dalam
sebuah organisasi atau perusahaan, adanya perilaku prososial akan meningkatkan
kepuasan karyawan dan kinerja tim. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anik,Aknin,
Norton, Dunn, dan Quoidbach (2013) pada karyawan di Australian Bank.

Terlihat dalam keseharian, perilaku prososial juga tidak mengenal usia. Perilaku
prososial ini bukan dilakukan oleh orang yang telah dewasa saja, tetapi juga dimulai sejak
kanak-kanak dan berkembang pada masa remaja. Anak-anak pada usia 3-6 tahun bahkan
telah belajar mengenai perilaku prososial. Seperti yang diungkapkan oleh Matondang
(2016) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa interaksi seperti berbagi, saling
menolong, saling peduli, dan kerjasama ditemui pada anak usia 3-6 tahun bersama dengan
teman-temannya di kelas.

Berdasarkan keterangan usia, mahasiswa tergolong dalam masa dewasa awal. Hal ini
sesuai dengan Hurlock (2009) yang mengemukakan bahwa masa dewasa awal terjadi pada
rentang 18 hingga 40 tahun. Hurlock juga menjelaskan bahwa pada masa tersebut, salah
satu tugas perkembangan yang wajib terpenuhi adalah berbaur dalam kelompok sosial.
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam kelompok sosial, akan muncul berbagai
interaksi termasuk perilaku prososial. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pada masa ini,

perilaku prososial penting untuk dikembangkan.
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Ada beberapa faktor yang mendorong seseorang dalam melakukan tindakan prososial.
Salah satunya adalah keadaan emosi yang positif (Krueger, dalam Baron dan Byrne, 2005).
Syukur merupakan salah satu hal yang dapat membuat emosi menjadi positif. Wangwan
(2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa, penghargaan terkait dengan rasa hormat
akan membuat rasa syukur semakin menguat sehingga potensi untuk melakukan tindakan
prososial semakin meningkat. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Tsang (2006) yang
menyatakan bahwa rasa syukur tidak hanya berarti bagi individu, melainkan juga
merupakan motif dasar dalam melakukan tindakan prososial.

Studi penelitian yang dilakukan oleh Bartlett dan DeSteno (2006) pada 105 orang
subjek juga menunjukkan bahwa syukur membuat seseorang memiliki motivasi untuk
meningkatkan perilaku prososial. Sejalan dengan penelitian Pitaloka dan Ediati (2015) yang
menemukan bahwa ada kaitan yang positif antara rasa syukur dan kecondongan
berperilaku prososial pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Undip. Dikatakan bahwa
semakin besar rasa syukur seseorang, maka kecenderungan prososialnya akan semakin
besar. Dan tentu saja sebaliknya, kian rendah rasa syukur seseorang maka kecenderungan
prososialnya semakin kecil.

Selain adanya rasa syukur sebagai pemicu emosi positif, faktor lain yang diprediksi
dapat meningkatkan perilaku prososial adalah adanya self-compassion. Self-compassion
sendiri memiliki banyak manfaat seperti meningkatkan harapan, dan menumbuhkan rasa
optimis (Neff, 2007). Penelitian yang dilakukan Yang, Guo, Kou, dan Liu (2019)
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-compassion dengan
perilaku prososial. Dijelaskan dalam penelitian ini bahwa semakin baik seseorang dalam
memperlakukan dirinya sendiri akan semakin terdorong untuk berbuat baik kepada orang
lain. Penjabaran di atas kemudian membuat peneliti tergerak untuk mempelajari lebih jauh
mengenai hubungan antara syukur dan self-compassion dengan perilaku prososial pada

mahasiswa Universitas Sebelas Maret.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner yang berisi skala psikologi. Adapun skala yang digunakan
mengungkap tiga variabel penelitian yakni variabel syukur, variabel self-compassion, dan
variabel perilaku prososial.

Skala syukur berisi 21 aitem yang telah teruji reliabilitas serta validitasnya. Hasil
analisis aitem setelah menghilangkan aitem yang gugur menunjukkan koefisien Cronbach’s

Alpha (a=0.897). Aitem-aitem dalam skala perilaku prososial ini memiliki indeks beda aitem
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yang berada pada rentang 0,324 - 0,650. Adapun skala tersebut disusun oleh peneliti
dengan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Fitzgerald (dalam Snyder dan
Lopez, 2004)

Kemudian skala self-compassion disusun berdasarkan aspek menurut Neff (2003)
dengan 22 aitem yang valid setelah dilakukan uji coba. Skala tersebut terdiri dari 9 aitem
favorabel dan 13 aitem unfavorabel. Hasil analisis aitem setelah menghilangkan aitem yang
gugur menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha («¢=0.902). Aitem-aitem dalam skala self-
compassion ini memiliki indeks beda aitem yang berada pada rentang 0,262 - 0,725.

Sedangkan skala perilaku prososial dibuat peneliti dengan acuan aspek-aspek dari
Eisenberg dan Mussen (Dayakisni dan Hudainah, 2015) dengan koefisien Alpha Cronbach
(a=0.885). Jumlah aitem pada skala ini setelah dilakukan uji coba adalah 23 aitem yang
terdiri dari 15 aitem favorable dan 8 aitem unfavorable. Indeks beda aitemnya berkisar
antara 0,318 - 0,559.

Subjek penelitian ini terdiri dari 380 orang yang merupakan mahasiswa aktif di
Universitas Sebelas Maret pada tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan sampelnya
adalah dengan teknik probability sampling yang dilakukan secara proportional random

sampling. Jumlah subjek yang diperoleh dari pengumpulan data ini terbagi dalam tabel

berikut:
Tabel 1. Data Demografi Subjek Penelitian
No Fakultas Jumlah subjek yang mengisi
1 Fakultas Kedokteran 40
2 Fakultas Teknik 33
3 Fakultas Pertanian 38
4 Fakultas =~ Matematika dan Ilmu 30
Pengetahuan Alam
5 Fakultas Seni Rupa dan Desain 13
6 Fakultas [lmu Budaya 20
7 Fakultas Hukum 26
8 Fakultas [Imu Sosial dan Politik 32
9 Fakultas Keguruan dan [Imu 103
Pengetahuan
10 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 34
11 Fakultas Keolahragaan 11

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menguji kebenaran pada hipotesis
penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier ganda. Teknik ini dipilih karena terdapat
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Sehingga pada akhirnya akan dapat diketahui
hubungan antara syukur dan self-compassion dengan perilaku prososial pada mahasiswa di

Universitas Sebelas Maret.
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Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan mengukur normal tidaknya distribusi

data melalui besarnya nilai mean, nilai standar deviasi, varians, dan range (Santoso,

2014). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran

umum terkait kondisi ketiga variabel yakni syukur, self-compassion, dan perilaku

prososial.
Tabel 2. Kriteria Kategorisasi Perilaku Prososial
Variabel Kategorisasi Norma Jumlah Persentase
Perilaku Rendah X <46 0 0
Prososial Sedang 46<X>69 85 22,4%
Tinggi 69 <X 295 77,6%
Tabel 3. Kriteria Kategorisasi Syukur
Variabel Kategorisasi Norma Jumlah Persentase
Rendah X <42 0 0
Syukur Sedang 42<X <63 141 37,1%
Tinggi 63<X 239 62,9%
Tabel 4. Kriteria Kategorisasi Self-Compassion
Variabel Kategorisasi Norma Jumlah Persentase
Self- Rendah X< 44 13 3,4%
Compassion Sedang 44<X <66 240 63,2%
Tinggi 66 <X 127 33,4%

Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa pada variabel perilaku prososial, persentase

terbanyak berada pada kategorisasi tinggi yang menunjukkan bahwa sudah banyak

subjek yang memiliki perilaku prososial tinggi. Sementara pada tabel 2 dapat dilihat

bahwa persentase terbanyak juga berada pada kategorisasi tinggi sehingga dapat

dikatakan bahwa sebagian besar subjek sudah memiliki rasa syukur yang tinggi pula.

Sedangkan variabel self-compassion pada tabel 3 menunjukkan persentase terbanyak

pada kategorisasi sedang yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek masih

memiliki tingkat self-compassion sedang.
2. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dikerjakan menggunakan metode uji One-Sample

Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas model regresi dapat dilihat dari nilai

residualnya, apabila nilainya lebih dari 0.05 maka artinya data tersebut

berdistribusi normal. Dari tabe dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya adalah

0.222 (p>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 380
Normal Mean 0E-7
f;ﬁ]amete Std. Deviation 6.17344810
Most Absolute .054
Extreme Positive .054
eD;fferenc Negative -.033
Kolmogorov-Smirnov Z 1.048
Asymp. Sig. (2-tailed) 222

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

b. Uji Linearitas
Dua variabel dikatakan linier jika nilai signifikansi linearitynya kurang dari
0.05 (Santoso, 2014). Dari kedua tabel di bawah dapat dilihat bahwa nilai
signifikansinya adalah 0.000 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua

variabel bebas tersebut memiliki hubungan yang linier dengan variabel

tergantungnya.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Syukur dengan Perilaku Prososial
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 6224.688 36 172908 4.631 .000
Between Linearity 4539.094 1 4539.094 121'51 .000
prososial * Groups Deviation f
syukur eviation from 1685.595 35 48160 1290  .132
Linearity
Within Groups 12806.617 343 37.337
Total 19031.305 379

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Self-Compassion dengan Perilaku Prososial

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 6291.567 48 131.074 3.406 .000
Between Linearity 1605.274 1 1605.274 41.708 .000
prososial * Groups Deviation from
compassion Linearity 4686.292 47 99.708 2.591 .000
Within Groups 12739.739 331 38.489
Total 19031.305 379

c. Uji Multikolenieritas
Dari tabel di bawah dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada variabel syukur

dan self-compassion adalah 0,550 yang mana lebih tinggi dari 0,1 dan memiliki

114



. . ) .. ISSN 2442-8051 (Print)
Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa E-ISSN 2829-2987 (Online)

Vol. 7, No. 2, Desember 2022, hal 109-122 Dol https://dx.doi.org/10.20961/jip.v7i2.56477
nilai VIF kurang dari 10,00 yakni 1,819. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi

multikolenieritas di antara kedua variabal tersebut.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize T Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e

(Constant) 42.242 2.974 14.203 .000
1 syukur .545 .062 .534 8.822 .000 .550 1.819

compassio -.053 047 -068  -1.119 264 550  1.819

n
a. Dependent Variable: prososial

d. Uji Heterokedastisitas
Dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa nilai signifikansi variabel syukur dan
self-compassion lebih besar dari 0,05 yakni 0,654 dan 0,278. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua variabel bebas

tersebut.
Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisidas
Coefficients?2
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e

(Constant) 5.805 1.725 3.365 .001
1 Syukur .016 .036 .031 449 .654 .550 1.819

compassion -.030 .027 -075 -1.086 278 .550 1.819

a. Dependent Variable: Abs_RES
e. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi menggunakan D-W tes memiliki syarat DU < D < 4-DU. Jadi
dari hasil pengujian di bawah ini, dapat dilihat D-W tes nya adalah 1.836 < 2.093
< 2.16, sehingga dapat dikatakan terbebas dari autokorelasi.
Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi dengan D-W test

D DL DU 4-DL 4-DU
2.093 1.826 1.836 2.174 2.164
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Tabel 11. Hasil Uji F

ANQVA-
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 4587.061 2 2293.531 59.862 .000p
1 Residual 14444.244 377 38.314
Total 19031.305 379
a. Dependent Variable: prososial
b. Predictors: (Constant), compassion, syukur
Tabel 12. Hasil Model Summary
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 491a 241 237 6.18980
a. Predictors: (Constant), compassion, syukur
b. Dependent Variable: prososial
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Syukur dengan Perilaku Prososial
Correlations
Control Variables Syukur Perilaku
Prososial
Correlation 1.000 414
Syukur Significance (2-tailed) . .000
Self Compassion Df , 0 377
Correlation 414 1.000
Perilaku Prososial  Significance (2-tailed) .000 .
Df 377 0
Tabel 14. Hasil Korelasi Self-compassion dengan Perilaku Prososial
Correlations
Control Variables Perilaku Self-
Prososial compassion
Correlation 1.000 -.058
Perilaku Prososial  Significance (2-tailed) . 264
Syukur bf . 0 377
Correlation -.058 1.000
Self-compassion Significance (2-tailed) 264 .
Df 377 0

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh

syukur dan self-compassion terhadap perilaku prososial secara simultan adalah

0,000. Selain itu, dari tabel juga dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 59, 862
lebih besar daripada F tabel (Fhitung> Frabel = 59.862 > 1.17). Oleh karenanya,

peneliti mengambil kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara

syukur dan self-compassion dengan perilaku prososial.

Kemudian dari tabel 5 didapatkan hasil nilai R square sebesar 0.241. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel syukur dan variabel self-compassion jika bersama-
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sama mempengaruhi variabel perilaku prososial sebesar 24,1%. Sementara itu
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Selanjutnya pada tabel 6 dan 7 dapat dilihat hasil korelasi antara masing-
masing varibel bebas dengan variabel tergantungnya. Dari tabel 6, dapat dilihat
bahwa nilai p adalah 0.000 (p<0.05) dengan r 0.414. Oleh karenanya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara syukur dan
perilaku prososial. Sebaliknya, tabel 7 menunjukkan bahwa hasil nilai p = 0.264
(p>0.05) dengan nilai r sebesar -0.058 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-compassion dengan perilaku

prososial.

Diskusi

Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam
penelitian ini mengenai hubungan syukur dan self-compassion dengan perilaku
prososial pada mahasiswa di Universitas Sebelas Maret dapat di terima. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan seperti p-value, besarnya F hitung, serta nilai
koefisien korelasinya. Nilai signifikansi dari perhitungan penelitian ini adalah 0.000
(p<0.05) dengan F hitung sebesar 59.862 yang lebih besar dari F tabel yakni 1.71
(59.862 > 1.71).

Nilai koefisien korelasi atau R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,491
sehingga menunjukkan bahwa terdapat kaitan yang cukup kuat antara syukur dan
self-compassion dengan perilaku prososial. Berdasarkan penghitungan di atas pula
dapat dilihat bahwa syukur dan self-compassion secara bersama mempunyai
hubungan yang seignifikan kepada perilaku prososial. Hal ini menunjukkan bahwa
seseorang dengan rasa syukur serta self-compassion yang tinggi akan berperilaku
prososial yang tinggi pula.

Uji hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan
dengan pernyataan bahwa perilaku prososial dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
diantaranya adalah faktor suasana hati (Sarwono dan Meinarno, 2009) dan faktor
personal atau karakteristik (Piliavin, dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2015). Dalam
penelitian ini, syukur berperan sebagai faktor suasana hati, dan self-compassion
berperan sebagai faktor personal atau karakteristik.

Hasil penelitian tentang hubungan syukur dengan perilaku prososial ini sejalan
dengan penelitian lain yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Bartlett dan DeSteno

(2006) pada 105 orang subjek yang menunjukkan hasil bahwa rasa syukur
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berpengaruh positif pada seseorang untuk berperilaku prososial. Arah korelasi yang
didapatkan menunjukkan arah positif yang artinya kian tinggi tingkat syukur, kian
tinggi pula tingkat perilaku prososialnya. Penelitian lain dari Tsang (2004) juga
mengungkapkan hal yang sama yakni adanya rasa syukur dalam diri seseorang juga
dapat menjadi pondasi seseorang melakukan perilaku prososial. Penelitian tersebut
dilakukan pada 40 mahasiswa psikologi di Universitas Baylor dengan hasil korelasi
sebesar 0.34.

Hasil uji korelasi kedua antara syukur dengan perilaku prososial menunjukkan
angka korelasi 0.414, dan signifikansi 0.00 (p<0.05). Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa syukur memiliki hubungan dengan tingkat cukup kuat (0.401 - 0.600) dengan
perilaku prososial. Nilai signifikansi p = 0.00 (p<0.05), hal tersebut menunjukkan
bahwa syukur dan perilaku prososial memiliki hubungan yang signifikan. Nilai r yang
positif memperlihatkan arah yang positif pula dari hubungan antara syukur dan
perilaku prososial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar rasa syukur, maka
akan semakin banyak terlihat perilaku prososialnya. Sebaliknya, saat rasa syukur itu
kecil, akan rendah pula perilaku prososial yang ditunjukkan oleh orang tersebut.

Berdasarkan uji korelasi ketiga, didapatkan hasil berupa angka korelasi sebesar
-0.058 dengan besar signifikansi 0.264 (p>0.00). Hal tersebut dapat membentuk
kesimpulan bahwa jika berdiri sendiri, variabel self-compassion tidak berhubungan
secara signifikan dengan perilaku prososial.

Hasil uji korelasi ketiga tentang hubungan self-compassion dengan perilaku
prososial ini tidak sejalan dengan hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti. Namun
penelitian ini menyajikan hasil akhir yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang
pernah ada sebelumnya yang dilakukan Marshall, Ciarrochi, Parker, and Sahdra
(2019). Dari penelitian yang dilakukan di Australian Character Study tersebut,
dijelaskan bahwa self-compassion tidak mempengaruhi aspirasi prososial (r = 0.04,
ns). Hasil penelitian juga menunjukkan rendahnya hubungan yang positif antara self-
compassion dengan perilaku prososial (r = 0.09, p <0.001). Dijelaskan lebih lanjut,
bahwa hal ini disebabkan karena self-compassion yang tinggi pada diri remaja lebih
berpengaruh pada kebaikan yang dilakukan kepada dirinya sendiri, dan bukan orang
lain. Seperti halnya pernyataan MacBeth & Gumley (2012) bahwa self-compassion
bisa menjadi keuntungan untuk diri sendiri tetapi belum tentu mendatangkan
keuntungan untuk orang lain di sekitarnya.

Penelitian lain dari Neff dan Pommier (2013) yang dilakukan pada mahasiswa

di Southwestern University juga menunjukkan hasil bahwa self-compassion tidak
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memiliki pengaruh terhadap rasa empati dan keinginan untuk berbuat baik pada
orang lain. Dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian tersebut bahwa usia menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi hubungan antara self-compassion dengan perilaku
prososial. Hal ini ditunjukkan oleh Neff dan Pommier dengan membandingkan
korelasi antara self-compassion dan perilaku prososial pada remaja (rata-rata berusia
20 tahun) dengan orang dewasa (rata-rata berusia 33 tahun) dan orang-orang yang
melakukan meditasi (rata-rata usianya adalah 47 tahun). Berdasarkan penelitian
tersebut, usia seseorang yang merujuk pada banyaknya pengalaman hidup, dapat

mempengaruhi hubungan antara self-compassion dengan perilaku prososialnya.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas yang telah dijalankan oleh peneliti pada
mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret tahun 2019/2020 didapatkan kesimpulan
bahwa secara bersama-sama, syukur dan self-compassion memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku prososial. Selanjutnya, terbukti bahwa ada hubungan yang
signifikan antara syukur dengan perilaku prososial. Sedangkan saat berdiri sendiri,

self-compassion tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial.

Implikasi

Dari yang peneliti pahami, ditolaknya hipotesis ketiga ini juga disebabkan
karena kesalahan peneliti dalam menentukan subjek penelitian. Hal ini dinilai peneliti
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil uji korelasi ketiga yang tidak sama
dengan penelitian lain oleh peneliti sebelum-sebelumnya.

Penelitian ini jelas masih memiliki banyak kekurangan, baik dari segi
perencanaan, pelaksanaan, maupun penyusunan. Terdapat beberapa kendala seperti
penelitian yang diharuskan menggunakan google form dikarenakan masa pandemi
yang melarang kontak langsung. Peneliti juga menyadari adanya kemungkinan
responden penelitian yang mengisi skala penelitian dengan tidak jujur atau tidak
seperti keadaan yang dialaminya. Berbagai kekurangan ini diharapkan dapat menjadi
pembelajaran bagi peneliti lain yang ingin meneliti hal yang sama, sehingga dapat

menghasikan karya yang lebih maksimal.
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